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Abstract
Learning environment and non-intellectual aspects play a significant role in supporting
educational success. This study aims to explore how learning environment, both at home
and at school, as well as non-intellectual factors such as motivation, attitude, and
character, can affect students’ academic achievement. Using qualitative descriptive
methods and a case study approach in several secondary schools, this study collected data
through interviews, observations, and document studies. The results of the study indicate
that a conducive learning environment, including positive relationships with teachers,
peers, and family, is very influential in forming good learning behavior. In addition, non-
intellectual factors such as self-confidence, discipline, and the ability to manage emotions
contribute to learning independence and academic success. This study underlines the
importance of collaboration between schools, families, and communities in creating a
supportive learning environment to optimize students' potential holistically. These
findings are expected to be the basis for developing more effective educational strategies
in improving the quality of learning.
Keywords: learning environment, non-intellectual factors, learning motivation, academic
achievement, holistic education.

Abstrak
Lingkungan belajar dan aspek non-intelektual memiliki peran signifikan dalam
mendukung keberhasilan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana lingkungan belajar, baik di rumah maupun di sekolah, serta faktor non-
intelektual seperti motivasi, sikap, dan karakter, dapat memengaruhi pencapaian
akademik siswa. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan studi
kasus di beberapa sekolah menengah, penelitian ini mengumpulkan data melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif, termasuk hubungan yang positif dengan guru, teman
sebaya, dan keluarga, sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku belajar yang baik.
Selain itu, faktor non-intelektual seperti rasa percaya diri, kedisiplinan, dan kemampuan
mengelola emosi berkontribusi pada kemandirian belajar dan keberhasilan akademik.
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung untuk
mengoptimalkan potensi siswa secara holistik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
dasar pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.
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Kata Kunci: lingkungan belajar, faktor non-intelektual, motivasi belajar, prestasi
akademik, pendidikan holistik.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pilar utama dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di berbagai bidang. Keberhasilan dalam pendidikan tidak
hanya bergantung pada kemampuan intelektual seseorang, tetapi juga pada sejumlah
faktor lain yang turut memengaruhi proses belajar. Salah satu aspek yang memegang
peranan penting dalam keberhasilan belajar adalah lingkungan belajar. Lingkungan
belajar mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik dan dapat memengaruhi
proses pembelajaran mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung. Komponen
lingkungan belajar meliputi elemen fisik seperti fasilitas sekolah, suasana ruang kelas,
hingga interaksi sosial antara siswa, guru, dan keluarga. Lingkungan yang mendukung
diyakini mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih baik, sedangkan lingkungan yang
kurang mendukung dapat menjadi hambatan bagi perkembangan mereka.

Selain lingkungan belajar, keberhasilan siswa juga sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor non-intelektual. Faktor ini meliputi motivasi, sikap, kepribadian, rasa percaya diri,
dan kemampuan mengelola emosi. Faktor-faktor tersebut sering kali dianggap sebagai
bagian dari kecerdasan emosional dan sosial, yang memainkan peran penting dalam
bagaimana siswa merespons tantangan belajar. Sebagai contoh, siswa dengan motivasi
belajar yang tinggi cenderung lebih gigih menghadapi kesulitan, sedangkan siswa dengan
rasa percaya diri rendah cenderung mudah menyerah. Oleh karena itu, memahami
hubungan antara lingkungan belajar dan faktor-faktor non-intelektual sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana lingkungan belajar dan
faktor-faktor non-intelektual berkontribusi terhadap hasil belajar siswa. Secara spesifik,
penelitian ini berupaya untuk: (1) mendeskripsikan peran lingkungan belajar dalam
mendukung proses pembelajaran, (2) mengidentifikasi pengaruh faktor-faktor non-
intelektual terhadap prestasi akademik dan kemandirian belajar siswa, serta (3)
merumuskan strategi yang dapat diterapkan oleh guru, orang tua, dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung pengembangan faktor non-

intelektual siswa.
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Lingkungan belajar sendiri dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama,
yaitu lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal mencakup dinamika di
dalam kelas, seperti interaksi antara siswa dengan guru dan teman sebaya, serta kondisi
emosional siswa selama proses belajar. Sementara itu, lingkungan eksternal meliputi
kondisi di rumah, dukungan dari keluarga, hingga lingkungan sosial yang lebih luas.
Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang berada dalam lingkungan belajar
yang mendukung cenderung memiliki pencapaian akademik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang menghadapi lingkungan yang kurang mendukung.
Sebagai contoh, suasana kelas yang nyaman, hubungan harmonis antara guru dan siswa,
serta dukungan emosional dari keluarga dapat memberikan dampak positif pada motivasi
belajar siswa.

Di sisi lain, faktor-faktor non-intelektual juga memegang peran penting dalam
keberhasilan belajar siswa. Motivasi belajar adalah salah satu elemen kunci dalam faktor
non-intelektual. Motivasi dapat bersumber dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun dari
luar (ekstrinsik). Siswa dengan motivasi intrinsik biasanya belajar karena mereka
menikmati proses tersebut atau merasa tertarik dengan materi pelajaran. Sebaliknya,
motivasi ekstrinsik lebih didorong oleh tujuan eksternal, seperti penghargaan, pengakuan,
atau keinginan untuk menghindari hukuman. Selain motivasi, sikap positif terhadap
pembelajaran, seperti rasa ingin tahu dan kegigihan, juga sangat berkontribusi terhadap
keberhasilan siswa dalam menghadapi berbagai tantangan pendidikan.

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat perlunya pendekatan pendidikan
yang holistik. Pendidikan tidak seharusnya hanya berfokus pada pengembangan aspek
kognitif, tetapi juga harus memperhatikan dimensi emosional dan sosial siswa. Dalam hal
ini, guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung, memberikan bimbingan emosional, serta mendorong siswa untuk
mengembangkan potensi non-intelektual mereka. Selain itu, orang tua juga berperan
penting dalam menciptakan suasana rumah yang mendukung proses belajar. Peran
masyarakat pun tidak kalah pentingnya, yaitu dengan menciptakan lingkungan sosial yang
aman, inklusif, dan mendukung perkembangan anak.

Dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis kepada para pemangku kepentingan

pendidikan. Dengan memahami keterkaitan antara lingkungan belajar dan faktor non-
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intelektual, diharapkan dapat dirancang strategi pendidikan yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa. Pendekatan ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
yang tidak hanya berorientasi pada prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter siswa yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan zaman. Lebih jauh lagi,
penelitian ini juga relevan dengan implementasi kurikulum berbasis karakter yang saat ini
menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan. Kurikulum berbasis karakter menekankan
pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa, yang menjadi modal penting
dalam menghadapi tantangan global. Pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
karakter akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga mampu bekerja sama, berpikir kritis, dan memiliki empati yang tinggi terhadap
orang lain. Dengan demikian, memahami peran lingkungan belajar dan faktor non-
intelektual menjadi langkah penting dalam mencapai tujuan tersebut.

Secara keseluruhan, lingkungan belajar dan faktor-faktor non-intelektual adalah
dua komponen yang saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan pendidikan.
Penelitian ini berupaya untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana kedua aspek tersebut dapat saling mendukung dalam membentuk individu
yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter dan
kepribadian yang kuat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk
pengembangan kebijakan dan strategi pendidikan yang lebih komprehensif dan

berorientasi pada kebutuhan siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan, menganalisis, dan memahami pengaruh lingkungan belajar serta faktor-
faktor non-intelektual terhadap hasil belajar siswa. Metode ini dipilih karena sesuai untuk
mengkaji fenomena secara mendalam dan kontekstual, serta memberikan ruang untuk
memahami dinamika yang kompleks terkait proses pembelajaran. Penelitian ini berbasis
studi kasus, yang difokuskan pada analisis terhadap beberapa sekolah menengah sebagai
lokasi penelitian. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi berbagai variabel dalam konteks yang spesifik, seperti lingkungan belajar

di sekolah dan di rumabh, serta pengaruh faktor-faktor non-intelektual terhadap siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana lingkungan belajar serta
faktor-faktor non-intelektual dapat memengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar, baik fisik maupun sosial, serta aspek-
aspek non-intelektual, seperti motivasi dan kemampuan emosional, memiliki pengaruh
besar terhadap keberhasilan belajar. Berikut pembahasannya berdasarkan tema-tema
utama yang muncul.

Lingkungan Fisik dan Sosial dalam Proses Belajar

Lingkungan fisik sekolah memberikan dampak langsung terhadap konsentrasi dan
motivasi siswa. Ruang kelas yang terorganisasi dengan baik, dilengkapi fasilitas belajar
seperti papan tulis, meja, dan kursi yang memadai, menciptakan suasana yang nyaman
bagi siswa untuk belajar. Suasana yang mendukung ini memungkinkan siswa untuk lebih
fokus dan menikmati proses belajar. Sebaliknya, ruang kelas yang berisik, berantakan,
atau kurang fasilitas menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi, yang pada akhirnya
menurunkan efektivitas pembelajaran.

Selain faktor fisik, lingkungan sosial di sekolah, seperti interaksi dengan guru dan
teman sebaya, sangat memengaruhi pengalaman belajar siswa. Guru yang bersikap ramah
dan suportif mampu menciptakan hubungan emosional positif dengan siswa, yang
berdampak pada peningkatan motivasi mereka. Begitu pula dengan hubungan antar teman
sebaya yang harmonis, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Pendekatan ini
sejalan dengan teori konstruktivis yang menekankan bahwa pembelajaran adalah proses
sosial yang melibatkan interaksi aktif antara siswa dengan lingkungannya.

Dukungan Lingkungan Rumah terhadap Kemandirian Belajar

Lingkungan rumah juga menjadi faktor penting dalam pembentukan kemandirian
belajar siswa. Anak-anak yang mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang tua,
seperti supervisi belajar dan waktu untuk berdiskusi, cenderung menunjukkan
kemandirian yang lebih tinggi dalam belajar. Orang tua yang terlibat secara aktif
menciptakan suasana rumah yang mendorong siswa untuk belajar dengan tekun dan
mandiri.  Sebaliknya, siswa yang tinggal dalam lingkungan rumah yang kurang
mendukung sering menghadapi kesulitan dalam belajar. Kurangnya perhatian orang tua,
konflik keluarga, atau tidak tersedianya waktu yang cukup untuk belajar dapat

mengurangi motivasi dan kemampuan siswa untuk mengembangkan kebiasaan belajar
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yang baik. Lingkungan rumah yang tidak kondusif juga sering kali menjadi penyebab
utama siswa kehilangan fokus dan merasa kurang percaya diri untuk meraih prestasi.
Faktor Non-Intelektual yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor non-intelektual, seperti motivasi, sikap, kepribadian, dan kemampuan
mengelola emosi, memiliki peran besar dalam menentukan keberhasilan belajar. Motivasi
belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik, ditemukan menjadi salah satu pendorong utama
keberhasilan siswa. Motivasi intrinsik, seperti rasa ingin tahu dan minat terhadap
pelajaran, cenderung menghasilkan keterlibatan belajar yang lebih tinggi. Di sisi lain,
motivasi ekstrinsik, seperti keinginan mendapatkan penghargaan atau pengakuan, juga
berkontribusi meskipun dampaknya lebih jangka pendek.

Kepribadian siswa, khususnya rasa percaya diri dan kemampuan mereka
menghadapi stres, menjadi faktor penting lainnya. Siswa yang percaya diri lebih berani
untuk bertanya, mencari solusi atas masalah, dan menghadapi tantangan belajar.
Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri cenderung menghindari tugas-tugas sulit dan
menunjukkan ketergantungan yang lebih tinggi pada bantuan guru atau teman.
Kemampuan emosional, seperti mengelola rasa cemas atau mengatasi tekanan belajar,
juga terbukti memengaruhi keberhasilan akademik. Siswa yang mampu mengendalikan
emosi negatif cenderung lebih tangguh dalam menghadapi hambatan selama proses
belajar. Sebaliknya, siswa yang sering merasa stres atau cemas cenderung mengalami
kesulitan untuk fokus, yang berdampak pada menurunnya prestasi mereka.

Strategi untuk Meningkatkan Lingkungan Belajar dan Faktor Non-Intelektual
Berdasarkan temuan penelitian, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan mendukung perkembangan aspek
non-intelektual siswa:
1. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Fisik Sekolah

Sekolah harus memastikan bahwa ruang kelas bersih, nyaman, dan dilengkapi

fasilitas belajar yang memadai. Investasi pada kebersihan, peralatan pembelajaran,

dan kenyamanan ruang kelas akan meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa.
2. Mempererat Hubungan Guru dan Siswa
Guru perlu lebih aktif dalam menciptakan hubungan yang positif dengan siswa.

Dengan membangun komunikasi yang baik dan memberikan dukungan emosional,
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guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan mendorong siswa
untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
3. Mendorong Keterlibatan Orang Tua
Orang tua harus dilibatkan secara aktif dalam mendukung pendidikan anak.
Program parenting atau kegiatan yang melibatkan orang tua dapat membantu
mereka memahami pentingnya peran mereka dalam proses belajar siswa
4. Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Emosional Siswa
Sekolah dapat memasukkan program pembelajaran yang mengajarkan
keterampilan sosial dan emosional, seperti cara mengelola stres, meningkatkan
kepercayaan diri, dan bekerja sama dalam tim. Keterampilan ini sangat penting
untuk membantu siswa menghadapi berbagai tantangan selama proses belajar.
Implikasi untuk Praktik Pendidikan
Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi guru, orang tua, dan
pembuat kebijakan. Guru harus memprioritaskan pengembangan aspek emosional dan
sosial siswa, selain penyampaian materi pelajaran. Orang tua juga memiliki tanggung
jawab besar untuk menciptakan lingkungan rumah yang mendukung perkembangan
akademik dan psikologis anak. Pembuat kebijakan pendidikan perlu memastikan bahwa
kurikulum dan kebijakan sekolah memberikan perhatian yang seimbang pada
pengembangan intelektual dan non-intelektual siswa.
Keterbatasan dan Arahan untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti cakupan yang terbatas pada
beberapa sekolah dan fokus pada pendekatan kualitatif. Penelitian berikutnya diharapkan
melibatkan lebih banyak sampel dan menggunakan pendekatan campuran untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, eksplorasi lebih lanjut
tentang hubungan spesifik antara faktor non-intelektual, seperti kepribadian atau
kemampuan emosional, dengan keberhasilan akademik pada mata pelajaran tertentu akan
memberikan wawasan yang lebih mendalam.
Pengaruh Teknologi dalam Mendukung Lingkungan Belajar
Teknologi telah menjadi bagian integral dari lingkungan belajar modern,
menawarkan berbagai alat dan sumber daya yang dapat meningkatkan proses
pembelajaran. Penggunaan perangkat seperti komputer, tablet, dan papan pintar

memungkinkan siswa untuk mengakses informasi secara cepat, berpartisipasi dalam
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pembelajaran interaktif, dan mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan
dengan kebutuhan masa depan. Platform pembelajaran daring dan aplikasi edukasi juga
memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja.
Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memiliki tantangan. Akses yang
tidak merata ke perangkat dan koneksi internet sering kali menciptakan kesenjangan
digital, yang dapat memengaruhi kesempatan belajar siswa. Selain itu, tanpa pengawasan
yang tepat, siswa dapat terdistraksi oleh penggunaan teknologi untuk aktivitas non-
edukatif seperti bermain game atau mengakses media sosial. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah dan orang tua untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijak sebagai
alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengalih perhatian.
Pentingnya Kebijakan Sekolah dalam Mendukung Lingkungan Belajar

Kebijakan sekolah memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Kebijakan yang mendorong keterlibatan siswa, seperti pemberian
penghargaan untuk prestasi akademik dan non-akademik, dapat meningkatkan motivasi
siswa. Selain itu, aturan yang mendukung kebersihan, ketertiban, dan keamanan di
lingkungan sekolah memastikan bahwa siswa merasa nyaman dan aman selama proses
belajar. Program-program yang fokus pada pengembangan karakter siswa, seperti
pelatihan kepemimpinan, kerja tim, dan empati, juga dapat memperkaya pengalaman
belajar mereka. Pendekatan holistik ini tidak hanya membantu siswa untuk berkembang
secara intelektual, tetapi juga membentuk kepribadian yang tangguh dan adaptif. Dengan
kolaborasi antara guru, orang tua, dan pembuat kebijakan, lingkungan belajar yang
optimal dapat tercipta untuk mendukung keberhasilan siswa secara menyeluruh, baik dari

segi akademik maupun sosial-emosional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan belajar dan faktor-faktor non-
intelektual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pendidikan siswa.
Lingkungan belajar, baik fisik maupun sosial, memainkan peran kunci dalam
menciptakan suasana yang mendukung proses pembelajaran. Ketersediaan fasilitas
belajar, suasana kelas yang nyaman, interaksi positif antara siswa, guru, dan teman
sebaya, serta dukungan dari keluarga terbukti mampu meningkatkan motivasi dan

konsentrasi siswa dalam belajar. Di sisi lain, faktor-faktor non-intelektual seperti
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motivasi, sikap, kepribadian, rasa percaya diri, dan kemampuan mengelola emosi juga
berkontribusi besar terhadap pencapaian akademik dan kemandirian belajar siswa. Siswa
yang memiliki motivasi tinggi, sikap positif terhadap pembelajaran, serta kemampuan
untuk mengelola stres cenderung lebih berhasil menghadapi tantangan belajar
dibandingkan dengan siswa yang kurang mengembangkan faktor-faktor ini. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa teknologi, jika digunakan secara bijak, dapat menjadi alat
pendukung yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif.
Namun, perlu ada pengawasan untuk memastikan teknologi digunakan untuk mendukung
pembelajaran dan bukan sebagai distraksi. Selain itu, kebijakan sekolah yang mendukung
pembelajaran holistik dan keterlibatan aktif keluarga merupakan elemen penting dalam

menciptakan ekosistem pendidikan yang efektif.
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